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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan tingkat prevalensi 

cacing endoparasit pada saluran pencernaan kakap merah (Lutjanus 

argentimaculatus) di Keramba Jaring Apung Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey. Pengambilan sampel sebanyak 30 ekor ikan yang 

berukuran 20-35 cm menggunakan metode purposive sampling. Organ yang 

diamati lambung dan usus, kemudian dilakukan identifikasi dan 

penghitungan prevalensi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan jenis cacing 

endoparasit yang menginfeksi saluran pencernaan kakap merah (Lutjanus 

argentimaculatus) di Keramba Jaring Apung Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut Lampung adalah larva stadium tiga Anisakis physeteris 

(Anisakis tipe II) dan Cucullanus heterochrous. Prevalensi kakap merah 

yang terinfeksi endoparasit adalah 10%, terdiri dari Anisakis physeteris 

(Anisakis tipe II) sebesar 7% dan Cucullanus heterochrous sebesar 3%. 

Abstract 
The purpose of the research is to know kinds and prevalence of 

endoparasites worm gastrointestinal red snapper (Lutjanus 

argentimaculatus) in floating net cages the Centre of Mariculture Lampung. 

The metode of the research is survey method. The sample that used is 30 

fishes that size 20-35 cm used purposive sampling method. The organ that 

getting examination is intestine and stomach, after that do identification and 

counting of prevalence. The result showed kinds of endoparasite worms that 

infected is stage three larvae of Anisakis physeteris (Anisakis type II) and 

Cucullanus heterochrous. The prevalence of endoparasites in red snapper is 

10% that consist from on Anisakis physeteris (Anisakis type II) 7% and 

Cucullanus heterochrous 3%. 
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1. Pendahuluan 

Ikan kakap merah (Lutjanus 

argentimaculatus) atau disebut juga snapper 

red adalah komiditi ikan karang paling banyak 

dieksploitasi dan salah satu jenis ikan yang 

memiliki harga jual relatif mahal dibandingkan 

dengan jenis ikan karang lainnya. Menurut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013), 

sejak tahun 2009 Indonesia telah menjadi 

produsen perikanan budidaya terbesar kedua di 

dunia, setelah negara China. Produksi perikanan 

budidaya secara nasional pada tahun 2012 

adalah sebesar 9.675.553 ton. Produksi ikan 

kakap menempati posisi keempat setelah 

rumput laut, udang dan kerapu yaitu sebesar 6. 

198 ton. Kenaikan rata-rata produksi ikan kakap 

pada tahun 2009-2012 adalah sebesar 11,43%. 

Menurut Siagian, (2010) budidaya ikan 

dengan sistem KJA perlu dikembangkan sesuai 

dengan fungsi dan kondisi perairan untuk 

mendapatkan pertumbuhan ikan yang baik 

(produksi yang optimal). Akan tetapi, pada 

kegiatan budidaya ikan di KJA sering 

ditemukan beberapa permasalahan, salah 

satunya adalah penyakit parasiter. 

Endoparasit adalah parasit yang hidup 

pada organ dalam inang maupun pada rongga 

tubuh inang. Endoparasit dapat ditemukan 

dalam otot, organ, dan lapisan membran rongga 

dari organisme inang. Endoparasit terdiri dari 

kelompok spesies trematoda, cestoda, 

nematoda, dan protozoa. Menurut Uga et al. 

(1996), infeksi parasit dapat menghambat 

pertumbuhan inang definitif disebabkan adanya 

persaingan makanan antara parasit dan inang 

definitif. 

Adanya endoparasit pada tubuh ikan 

dapat menurunkan tingkat konsumsi ikan 

dikarenakan beberapa spesies endoparasit 

bersifat zoonosis sehingga menimbulkan 

kekhawatiran pada masyarakat untuk 

mengkonsumsinya (Abo-Esa, 2007). 

Menurut (Grabda, 1991) endoparasit dari 

famili Anisakidae dapat menyebabkan 

Anisakiasis pada manusia. Anisakiasis pada 

manusia dapat menimbulkan inflamasi, 

perdarahan dan pembengkakan pada usus. 

Cacing famili Anisakidae ini banyak ditemukan 

pada usus ikan laut dan dapat menyerang 

manusia jika mengkonsumsi ikan yang 

terinfeksi kurang masak atau mentah. 

2. Materi dan Metode 

2.1 Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling. Sampel yang digunakan 

adalah ikan kakap merah berukuran 20-35 cm 

sebanyak 30 ekor yaitu 20% dari total ikan 

kakap merah yang dipelihara. Sampel ikan 

kakap merah dimasukkan ke dalam bak yang  

telah berisi air kemudian dibawa ke  

laboratorium untuk selanjutnya dilakukan 

pembedahan dan pemeriksaan.  

2.2 Pemeriksaan Cacing Endoparasit 

Ikan yang berada dalam bak diambil dan 

diletakkan di nampan, dimatikan lalu kemudian 

dibedah dan diambil saluran pencernaannya. 

Pemeriksaan endoparasit dilakukan secara natif. 

Saluran pencernaan diperiksa langsung dan juga 

dilakukan scrapping pada usus dan lambung, 

kemudian diamati di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 100x dan 400x. 

2.3 Pewarnaan Cacing Endoparasit 

Pewarnaan cacing endoparasit dilakukan 

dengan metode Semichoen-acetic carmine. 

(Khulmann, 2006) 

2.4 Identifikasi Endoparasit 

Identifikasi cacing endoparasit dilakukan 

setelah pewarnaan. Pengamatan dilakukan di 

bawah mikroskop dengan perbesaran 40x dan 

100x, kemudian dilakukan penggambaran 

spesimen cacing endoparasit dengan 

menggunakan mikroskop binokuler yang 

dilengkapi kamera Lucida perbesaran 100x dan 

400x. Kunci identifikasi endoparasit yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Oshima 

(1972), Grabda (1991), (Justine et al., 2010), 

Kleinertz et al. (2014), Chen dan Shih (2015). 

2.5 Prevalensi Endoparasit 

Prevalensi infeksi endoparasit menurut 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 
Prevalensi= Jumlah ikan yang terinfeksi parasite 

 

     Jumlah total ikan yang yang diperiksa 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pemeriksaan saluran pencernaan dari 30 

ekor sampel ikan kakap merah (Lutjanus 

argentimaculatus) yang diambil dari Keramba 

Jaring Apung Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut, Lampung ditemukan larva cacing 

Anisakis physeteris (larva Anisakis tipe II) dan 

Cucullanus heterochrous pada stadium 
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Gambar 1. Larva stadium tiga Anisakis physeteris (Anisakis tipe II).  
Keterangan: A. bagian anterior, B. bagian pertengahan tubuh, C. bagian posterior; a. boring tooth, b,c. 

osephagus, d ventrikulus e. anal, f. ekor 

 

tiga yang menempel pada bagian luar permukaan dinding usus. 

3.1 Anisakis physeteris 

Pada penelitian ini ditemukan cacing 

Anisakis physeteris larva stadium tiga. Larva 

Anisakis yang ditemukan pada penelitian ini 

tidak memiliki mucron pada ujung posterior 

tubuhnya sehingga dimasukkan ke dalam larva 

Anisakis tipe II yang merupakan bentuk larva 

dari Anisakis physeteris. Secara morfologi A. 

physeteris dapat dibedakan dengan spesies lain 

berdasarkan adanya ukuran ventrikulus dan 

tidak adanya mucron pada posterior. 

Ventrikulus terletak diantara esophagus 

dan intestin. A. physeteris yang ditemukan 

berukuran panjang 4,125 mm dan lebar 0,25 

mm. Panjang esophagus dan ventrikulus adalah 

0,75 mm dan 0,25 A. physeteris ditemukan 

menempel bagian bagian luar permukaan 

dinding usus. Morfologi A. Physeteris dapat 

dilihat pada Gambar 1.

3.2 Cucullanus heterochrous 

Cucullanus heterochrous yang 

ditemukan pada penelitian ini masih berbentuk 

larva stadium tiga, memiliki tubuh pipih 

panjang, mulut terlihat jelas, bagian ujung 

anterior tidak tampak gigi khitin (larval tooth), 

di bagian tubuh terlihat kutikula tipis yang 

melintang dan memiliki esophagus serta saluran 

pencernaan yang panjang. Larva C. 

heterochrous yang ditemukan memiliki panjang 

4,375 mm dan lebar 0,2 mm. Morfologi 

Cucullanus heterochrous dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan saluran 

pencernaan ikan kakap merah, telah 

diidentifikasi dua spesies cacing endoparasit 

yang menginfeksi ikan kakap merah di 

Keramba Jaring Apung Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut, Lampung yaitu larva stadium 

tiga Anisakis physeteris (larva Anisakis tipe II) 

dan Cucullanus heterochrous berdasarkan 

morfologinya. Menurut Grabda (1991) cacing 

Anisakis physeteris termasuk dalam kelas 

Nematoda, ordo Ascaridida, famili Anisakidae 

dan genus Anisakis. Spesies Anisakis physeteris 

yang ditemukan pada penelitian ini berupa larva 

stadium tiga. Hal ini sesuai dengan Muttaqin 

dan Abdulgani (2013) yang menemukan cacing 

Anisakis larva stadium III pada ikan kakap 

merah di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Brondong, Lamongan.  

Kagei (1969) menyebutkan bahwa 

Anisakis larva stadium dua yang telah menetas 

dari telur menginfeksi crustacea kecil yang 

kemudian termakan oleh ikan sebagai inang 

perantara kedua dan berkembang menjadi larva 

stadium tiga pada tubuh ikan. Larva Anisakis 

yang ditemukan pada penelitian ini tidak 

memiliki mucron pada ujung posterior 

tubuhnya sehingga dimasukkan ke dalam larva 

Anisakis tipe II yang merupakan bentuk larva 

dari Anisakis physeteris. Anisakis memiliki 

tubuh bulat panjang berwarna putih transparan, 

pada salah satu ujung posterior terdapat 

ventrukulus yang berwarna putih. Larva 

Anisakis dibagi menjadi dua tipe, yaitu larva 

Anisakis tipe I dan tipe II.  

Larva Anisakis tipe I memiliki mucron, 

boring tooth dan ventriculus sedangkan larva 

Anisakis tipe hanya memiliki boring tooth dan 

ventriculus, tidak memiliki mucron pada ujung 

ekornya. Hal ini sesuai dengan Kagei (1967) 

yang melaporkan bahwa A. physeteris 
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menginfeksi ikan pada perairan Pasifik 

memiliki karakteristik yang sama dengan larva 

Anisakis tipe II yang ditemukan pada juvenil 

yaitu memiliki ventrikulus yang pendek dan 

ekor yang panjang tanpa terlihat adanya 

mukron. Oshima (1972) menyebutkan bahwa 

larva Anisakis tipe II merupakan bentuk larva 

dari A. physeteris. 

Larva A. physeteris yang ditemukan pada 

saluran pencernaan ikan kakap merah memiliki 

total panjang 4,125 mm dan lebar 0,25 mm, 

esophagus dan ventrikulus memiliki panjang 

0,75 mm dan 0,25 mm. Abdou (2005) juga 

menemukan larva Anisakis pada usus ikan 

sebagai inang dengan panjang 3-5 mm, 

demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 

Velasquez (1968) yang menemukan larva 

Anisakis di rongga tubuh dan organ reproduksi 

pada 12 dari 47 spesies ikan yang dijual di 

pasar Manila, dengan total panjang tubuh 

panjang 4-16 mm. Larva A. physeteris. 

memiliki bentuk tubuh silindris memanjang, 

yang dilapisi kutikula, booring tooth (larval 

tooth), esophagus, ventrikulus dan intestine. 

Booring tooth terletak pada bagian ujung 

anterior tubuh, sedangkan ventrikulus berada 

diantara esophagus dan intestine. Hal ini sesuai 

dengan Rocka (2004) yang menyatakan bahwa 

larva stadium tiga dari A. physeteris memiliki 

karakteristik sebagai berikut: Cacing berukuran 

kecil, panjang dan silindris. Saluran pencernaan 

terdiri dari esophagus, ventrikulus dan intestine. 

Kutikula terlihat jelas lurik melintang, memiliki 

gigi (boring tooth) yang menonjol pada ujung 

anterior. 

Menurut Anshary (2011), secara 

morfologi cacing Anisakis sp. dapat dibedakan 

dari parasit Anisakidae lainnya dengan melihat 

bagian ujung anterior (boring tooth), dan 

bentuk ventrikulusnya dengan menggunakan 

mikroskop binokuler. Bagian ventrikulus 

parasit ini  tampak memanjang dan bahkan 

dapat terlihat dengan mata tanpa mikroskop 

dimana ventrikulus terdapat bintik putih. 

Ukuran ventrikulus yang terletak diantara 

esophagus dengan intestine dan tidak ada 

mukron menjadi ciri khas A. physeteris dari 

spesies Anisakis lain. Pada ikan kakap merah 

yang diperiksa tidak hanya ditemukan larva A. 

physeteris tetapi juga ditemukan larva 

Cucullanus heterochrous yang menempel pada 

bagian luar permukaan dinding usus. 

Cucullanus sp. merupakan parasit yang 

menyerang ikan laut dari family Lutjanidae di 

daerah Australia. Larva C. heterochrous 

termasuk kelas Nematoda, ordo Ascaridida, 

famili Cucullanidae, genus Cucullanus 

memiliki panjang 4,375 mm dan lebar 0,25 

mm, panjang esophagus 0,5 mm, terdapat 

kutikula yang melintang tipis pada tubuhnya. 

Hal ini sesuai dengan Petter (1984) menyatakan 

bahwa Cucullanus sp. jantan memiliki panjang 

3-7 mm dan betina 4-9 mm. Bagian tubuh 

Cucullanus dilapisi oleh kutikula yang terletak 

transversal. 

Secara morfologis larva C. heterochrous 

memiliki tubuh pipih dan panjang, esophagus 

dan saluran pencernaan yang dibatasi oleh 

nerve ring, bagian posterior terlihat meruncing. 

Hal ini sesuai dengan Hassani and Kerfouf 

(2014) yang menyebutkan bahwa organ cincin 

saraf (nerve ring) pada Cucullanus digunakan 

sebagai kriteria untuk klasifikasi. Cincin saraf 

ini dapat terletak di antara esophagus dan usus, 

sedangkan menurut Sobolev (1957) secara 

 

Gambar 2. Larva stadium tiga Cucullanus heterochrous.  

Keterangan: A. bagian anterior, B. bagian pertengahan tubuh, C. bagian posterior; a. anterior, b,c. osephagus, d 

intestine e. anal, f. ekor. 
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morfologis terdapat dua karakteristik dasar 

yang digunakan dalam membedakan 

Cucullanus dengan genus lain yaitu : 1) posisi 

mulut, miring ke arah sisi dorsal, dan 2) tidak 

ada chitinous/gigi chitin (larval tooth) pada 

ujung anterior mulut yang biasanya digunakan 

pada saat penetrasi dan migrasi ke dalam usus 

inang. Hal ini sesuai dengan Koie (2000) yang 

menyatakan bahwa C. heterochrous yang 

ditemukan pada ikan adalah larva stadium tiga 

hal ini dibuktikan dengan tidak ada larval tooth 

dan bentuk ekor yang terlihat sangat 

meruncing. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 

30 ekor sampel ikan kakap merah diperoleh 

hasil tiga ekor ikan kakap merah positif 

terinfeksi cacing endoparasit dengan nilai 

prevalensi sebesar 10%. Kakap merah yang 

terinfeksi cacing endoparasit dipengaruhi oleh 

banyak hal antara lain adalah kondisi 

lingkungan perairan tersebut. Kondisi 

lingkungan yang kotor juga menyebabkan ikan 

menjadi stres yang akhirnya menurunkan sistem 

imun ikan. 

Keberadaan invertebrata seperti 

crustacea di sekitar karamba jaring apung 

sebagai pakan ikan sekaligus inang perantara 

juga mempengaruhi keberadaan cacing 

endoparasit pada tubuh ikan. Parasit masuk ke 

dalam kolam budidaya karena terbawa oleh 

arus maupun organisme air (Ruckert et al., 

2009). Beberapa organisme air dapat berperan 

sebagai inang antara parasit sehingga ketika 

termakan oleh ikan kakap merah parasit yang 

ada di dalamnya juga menginfeksi ikan kakap 

merah. 

4. Kesimpulan 

Cacing endoparasit yang ditemukan pada 

saluran pencernaan kakap merah (Lutjanus 

argentimaculatus) di Keramba Jaring Apung 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung 

adalah larva stadium tiga Anisakis physeteris 

(larva Anisakis tipe II) dan Cucullanus 

heterochrous. Prevalensi cacing endoparasit 

yang ditemukan pada saluran pencernaan kakap 

merah (Lutjanus argentimaculatus) di 

Keramba Jaring Apung Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung adalah 10% 

dan frekuensi infeksi tergolong often (sering). 
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